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BAB II 

DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Hakikat Kemampuan Membaca Permulaan 

a. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan  

Kemampuan biasanya mengacu pada tingkat pengetahuan 

dalam bidang tertentu. Wortham menyatakan bahwa “Ability refers to 

current level of knowledge or skill in a particular area ”.1 Artinya 

kemampuan mengacu pada  tingkat pengetahuan atau kemampuan dalam 

bidang tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut menjelaskan bahwa 

kemampuan mengacu pada tingkat pengetahuan dalam bidang tertentu, 

yang dapat membantu menyelesaikan dan mempermudah berbagai 

pekerjaan yang diberikan. 

Kemampuan yang dimiliki seseorang tidak didapat begitu saja, 

akan tetapi didapatkan melalui proses latihan yang dilakukan secara rutin. 

Munandar menjelaskan bahwa kemampuan merupakan daya untuk 

                                                           
1
 Sue C. Worthham, Assesment in Early Childhood Education Fourth Edition (US: Pearson, 

2005), h. 39 
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melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.2  

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan tidak 

didapat dari faktor bawaan  saja, namun juga melalui proses latihan. Oleh 

karena itu seseorang harus terus berlatih agar kemampuan yang dimiliki 

dapat berkembang sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Kemampuan membaca permulaan merupakan kamampuan 

penting bagi anak, yang dapat membantu mempermudah kehidupanya 

kelak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa 

kemampuan  adalah kesanggupan untuk menguji seseorang dan kekuatan 

otaknya untuk berfikir luar biasa.3 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan merupakan suatu kesanggupan 

seseorang dalam dalam menguji suatu hal dan kekuatan otaknya untuk 

berfikir luar biasa dalam menghasilkan ide atau gagasan  

Berdasarkan uraian-uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan merupakan kesanggupan yang dimiliki seseorang 

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan atau dibebankan kepadanya. 

Kemampuan yang dimiliki seseorang tidak didapat dari faktor bawaan saja, 

namun didapat dari proses latihan yang dilakukan secara rutin dan 

                                                           
2
 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah (Jakarta: 
Gramedia, 2008), h.17 

3
  Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke empat  (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 854 
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berkesinambungan sehingga kemampuan yang dimiliki akan berkembang 

dengan baik dan maksimal. 

Membaca merupakan aspek bahasa yang penting distimulasi 

kepada anak sedini mungkin. Brewer menjelaskan bahwa , “reading by 

definition, means gaining meaning from print, not just pronuouncing the 

words”.4 Artinya membaca merupakan definisi, memperoleh makna dari 

tulisan, tidak hanya sekedar mengucapkan kata. Berdasarkan pendapat 

tersebut menjelaskan bahwa membaca adalah suatu kegiatan mencari 

definisi untuk memperoleh suatu pengertian dan makna dari tulisan, 

karena membaca juga tidak hanya mengucapkan suatu kata. 

Membaca dapat membantu kita memaknai suatu teks tertulis 

yang dibaca. Cohen & Cowen menjelaskan bahwa “Reading is the process 

of translating visual symbols into meaningful language and understanding 

that oral language can be represented by a series of visual symbols”.5 

Artinya membaca adalah suatu proses menerjemahkan simbol-simbol 

visual ke dalam bahasa yang bermakna dan memahami bahwa bahasa 

lisan dapat diwakili oleh simbol-simbol visual . Berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses membangun 

suatu pengertian dari teks bacaan yang terdiri dari simbol-simbol visual. 

                                                           
4
  Jo Ann Brewer, Introduction to Early Childhood Preschool Through Primary Grades-6

th 
Ed, 

(Boston: Pearson Education, 2007), h. 305 
5
 Vicky L. Cohen & John Edwin Cowen , Literacy for Children in an Information Age Teaching 

Reading, Writing and Thinking , (Canada: Thompson Wodsworth, 2008), h. 81 
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Membaca juga salah satu seni komunikasi yang melibatkan 

pemahaman tentang kata. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan 

oleh Eliason & Jenskins yang menyatakan bahwa “Reading is 

communicative art involving both recognizing and understanding word”.6 

Artinya membaca adalah seni komunikasi yang melibatkan pengetahuan 

dan pemahaman kata. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dapat 

dijelaskna bahwa membaca merupakan salah satu kegitan seni 

komunikasi yang dapat membantu pembaca menjadi paham kata yang 

dibaca. 

Membaca juga mengacu pada pengetahuan mengenai bahasa 

dan tulisan. Browne menjelaskan bahwa “Reading is an active and 

complex process which draws on the application of number of skills and 

knowledge about language and print”.7 Artinya membaca merupakan 

proses aktif dan kompleks yang mengacu pada penerapan sejumlah 

keterampilan dan pengetahuan tentang bahasa dan tulisan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa membaca bukan hanya 

sebuah kegiatan membaca kata saja, namun juga merupakan proses aktif 

yang dapat meningkatkan pengetahuan mengenai bahasa dan tulisan 

                                                           
6
 Claudia Eliason & Loa Jenskins, A Practical Guide to Early Childhood Curriculum 8

th
 Edition 

(New Jersey: Pearson Prentice Hall, 2008) h. 216  
7
 Ann Browne, Developing Language and Literacy 3-8 3

rd
 Edition (India: SAGE Publication, 

2009), h. 25 
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Membaca bukan hanya sekedar membaca tulisan dalam suatu 

kata, namun juga memahami arti dari kata tersebut. Anderson dalam 

Dhieni dkk memandang bahwa membaca sebagai suatu proses untuk 

memahami makna suatu tulisan.8  Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ketika orang tua atau guru memberikan 

pengembangan kemampuan membaca kepada anak, mereka sebaiknya 

menjelaskan pula arti dari sebuah kata. agar anak memahaminya. Tidak 

hanya menjelaskan mengenai huruf-huruf yang ada dalam suatu kata. 

Membaca sebaiknya dilakukan dengan penuh perhatian agar 

dapat memahami informasi. Prasetyono menjelaskan bahwa membaca 

merupakan serangkaian kegiatan pikiran yang dilakukan dengan penuh 

perhatian untuk memahami suatu informasi melalui indra penglihatan 

dalam bentuk simbol-simbol yang rumit, yang disusun sedemikian rupa 

sehingga mempunyai arti dan makna.9 Berdasarkan pendapat tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan sutau kegiatan yang 

dilakukan dengan penuh perhatian untuk dapat memahami informasi 

dalam bentuk simbol-simbol rumit. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka  dapat disimpulkan 

bahwa membaca merupakan suatu proses menerjemahkan simbol-simbol 

                                                           
8
 Nurbiana Dhieni dkk , Metode Pengembangan Bahasa, (Banten: Universitas Terbuka, 

2013), h.7.3 
9
 Dwi Sunar Prasetyono , Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak Usia Dini, 

(Jogjakarta: Think, 2008), h. 57 
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visual, untuk dapat memahami dan memaknai suatu kata atau tulisan. 

Membaca juga dilakukan dengan penuh perhatian dengan tujuan 

memperoleh informasi dari apa yang dibaca. Oleh karena itu membaca 

bukan hanya suatu aktifitas dalam mengucapkan suatu kata saja namun 

juga mencoba untuk memahami dan memaknai setiap bacaan yang 

dibaca. Membaca juga sebagai sarana untuk menambah informasi serta 

wawasan bagi pembaca agar lebih terbuka pemikirannya. Bagi anak 

membaca bukan hanya sekedar menambah informasi saja, namun juga 

dapat menambah perbendaharaan kata. 

Membaca permulaan penting distimulasi serta diarahkan kepada 

anak dengan benar dan tepat. Anderson, Teale, & Estrada, Holdaway, 

Morrow yang dikutip dalam Jalongo menyatakan bahwa “young children’s 

reading emerges when they start to understand that those marks on paper 

signify language and begin to use reading like behaviors to interpret 

printed material”.10 Artinya membaca permulaan pada anak muncul ketika 

mereka mulai memahami bahwa terdapat tanda di atas kertas yang 

melambangkan bahasa dan mulai menggunakan membaca seperti 

perilaku untuk menterjemahkan bahan tulisan. Berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat dijelaskan bahwa membaca awal atau permulaan 

merupakan saat dimana anak mulai mengenal tanda-tanda yang ada 

                                                           
10 Mary Renck Jalongo, Early Childhood Language Arts 4

th 
Edition (USA: Pearson Education, 

2007), h. 160 
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dalam kertas. Anak mulai memahami bahwa membaca merupakan suatu 

kegiatan atau perilaku untuk dapat memahami arti sebuah tulisan. 

Guru anak usia dini sebaiknya mengerti tentang pentingnya 

membaca permulaan bagi anak. Raines & Canady menyatakan 

pendapatnya bahwa “Beginning Reading development is a concept that 

may be new to many kindergarten teacher, however understanding and 

accepting reading as an interative process is essential to successful whole 

language instruction”.11 Artinya perkembangan membaca permulaan 

adalah sebuah konsep yang mungkin baru bagi banyak guru TK, Akan 

tetapi memahami dan menerima membaca sebagai suatu proses interaktif 

adalah penting untuk kesuksesan pengajaran bahasa secara keseluruhan. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa membaca 

permulaan adalah hal penting yang harus diketahui bagi setiap guru atau 

pendidik anak usia dini. Membaca permulaan juga merupakan sebuah 

proses interaktif untuk memahami kegiatan membaca demi mencapai 

kesuksesan pengajaran bahasa secara keseluruhan. 

Dalam membaca permulaan, anak mulai menyadari tentang 

penggunaan tanda baca. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

disampaikan oleh Stull, yang menyatakan bahwa: 

                                                           
11 Shirley C. Raines & Robert J. Canady The Whole Language Kindegarten (New York: 

Columbia University, 1990), h. 5 



17 
 

 

“The Beginning Reader has already move to the point of making 
predictions about story outcomes. They can often identify letter in 
words they notice to use of punctuation and can identify the text 
and illustrations. They can often fill in missing rhyming words, and 
know that text is read from left to right and top to bottom”.12  

 

Artinya pembaca permula sudah bisa membuat perkiraan tentang 

hasil cerita. Mereka dapat mengenali huruf dalam kata, mereka menyadari 

tentang penggunaan tanda baca dan dapat mengenali teks dan gambar. 

Mereka dapat mengetahui kata yang hilang dari sebuah sajak, dan tahu 

bahwa teks yang dibaca dari kiri ke kanan dan atas ke bawah. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam membaca 

permulaan, seorang anak tidak hanya sudah mengenal kata  dan huruf 

saja, namun juga dapat mengenali tanda baca serta teks pada gambar. 

Anak pun mengetahui bahwa membaca itu dari kiri ke kanan dan dari atas 

ke bawah. 

Anak sebagai pembaca pemula mencoba bereksplorasi dengan 

berbagai simbol dan tanda baca dalam suatu tulisan. Braunger & Lewis 

yang dikutip dalam Jalongo juga mengungkapkan bahwa : 

“Reading emerges as children do the following: (1) Acquire oral 
language by exploring its meaning, noticing its structure (e.g., 
word order), and experimenting with its sound (calles 
phonological awarness), (2) Ascribe meaning to the symbols 
around them (e.g., a stop sign, afood label, a fast-food 

                                                           
12 Elizabeth Crosby Stull,  Kindegarten Teacher’s Survival Guide (USA: The Center for 

Applied Research in Education, 1997), h. 57 
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reastaurant billboard), (3) Attempt to produce symbols, sign, and 
letter, (4) Approximate print behaviors modeled to them, such as 
pretending to read a book, make a shopping list, or write a check, 
(5) Repeat processes until they are clearer and more refined, 
such as mastering an action song with all of the accompanying 
motions, (6) begin to connect speech sound to print patterns, 
such as saying “Y-e-s spells yes and n-o spells no”.13 

 

Artinya membaca permulaan pada anak mengikuti hal-hal berikut: 

(1) Memperoleh bahasa lisan dengan mengeksplorasi maknanya, 

memperhatikan struktur (misalnya, urutan kata), dan bereksperimen 

dengan suara (calles fonologi awarness), (2) Mengetahui simbol-simbol di 

sekitar mereka (misalnya, tanda berhenti, label makanan, restoran cepat 

saji billboard), (3) Mencoba untuk membuat simbol, tanda, dan huruf, (4) 

mulai meniru tingkah atau periaku orang lain, seperti berpura-pura 

membaca buku, membuat daftar belanja, atau menulis cek, (5) mengulangi 

proses sampai mereka merasa jelas dan lebih sempurna, seperti 

menguasai sebuah lagu aksi dengan semua gerakan yang menyertainya, 

(6) mulai menghubungkan suara kata untuk menulis pola, seperti 

mengatakan "y-a berarti ya dan t-i-d-a-k berarti tidak. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam membaca permulaan ini anak 

mencoba membangun berbagai pengetahuan yang kelak akan 

membantunya menjadi seorang pembaca yang mahir dan handal. 

                                                           
13

 Mary Renck Jalongo, Op Cit., h. 158 
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Orang tua maupun guru juga dapat melibatkan anak sebagai 

pembaca pemula dalam kegiatan membaca cerita. Sulzby dalam Morrow 

menyatakan bahwa “The study emergent reading behaviors, sulzby 

observed children ages 2 to 6 attempt to read their favorite storybooks. 

They could participate in the activity because they knew the stories so well. 

Although they were not yet read-ers in the conventional sense, the children 

were asked, “Read me your book.”.14 Artinya kajian mengenai membaca 

awal atau permulaan, sulzby mengamati bahwa anak-anak usia 2 sampai 

6 berupaya untuk membaca buku cerita favorit mereka. Mereka bisa 

berpartisipasi dalam kegiatan ini karena mereka tahu cerita dengan baik. 

Meskipun mereka belum bisa membaca arti yang sesungguhnya, anak-

anak meminta “bacakan aku tentang bukumu”. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa anak sebagai pembaca pemula sudah 

dapat dilibatkan dalam kegiatan membaca buku favorit mereka, meskipun 

mereka belum memahami isi dari cerita tersebut. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas mengenai pengertian 

membaca permulaan, maka dapat disimpulkan bahwa membaca 

permulaan merupakan saat dimana anak mulai mengenal dan memahami 

kata, tanda baca juga huruf. Anak memperoleh bahasa lisan dengan 

                                                           
14 Lesly M. Morrow, Developing Literacy in Preschool (USA: The Guilford Press, 2007), h. 

154 
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mengeksplorasi maknanya, memperhatikan struktur (misalnya, urutan 

kata), dan bereksperimen dengan suara ,mengetahui simbol-simbol di 

sekitar mereka (misalnya, tanda berhenti dan label makanan). Anak juga, 

mengetahui kata yang hilang dari sebuah sajak dan tahu bahwa teks 

dibaca dari kiri ke kanan dan atas ke bawah. Seorang pendidik harus tahu 

mengenai pentingnya membaca permulaan pada anak, karena anak 

membantu anak mencapai kesuksesan pengajaran bahasa secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas mengenai pengertian 

kemampuan dan membaca permulaan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan adalah kesanggupan anak dalam 

mengenal huruf, membaca kata, mencococokan kata dengan bunyi yang 

dilakukan dengan penuh perhatian sehingga dapat memahami dan 

memaknai apa yang dibaca. Seorang pendidik harus tahu mengenai 

pentingnya membaca permulaan pada anak, karena dapat membantu 

anak mencapai kesuksesan pengajaran bahasa secara keseluruhan. 

b. Tahapan Kemampuan Membaca permulaan 

 Kemampuan membaca seorang anak tidak didapat begitu saja, 

melainkan bertahap sesuai dengan perkembangan usianya. Menurut 

Cochrane Efal sebagaimana dikutip dalam Brewer, menyebutkan bahwa 
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perkembangan membaca anak berlangsung dalam beberapa tahapan 

yaitu (1) Magical Stage,  (2) Self Concept Stage), (3) Bridging Reading 

Stage, (4) Take Off Reader Stage, Dan (5) Independent Reader Stage.15  

Berdasarkan pendapat tersebut bahwa tahap dalam belajar membaca 

dimulai dengan tahap fantasi, tahap pembentukan konsep diri, tahap, 

membaca gambar, tahap pengenalan bacaan dan yang terakhir adalah 

tahap membaca lancar. 

Tahap pertama adalah tahap fantasi (magical stage), pada tahap 

ini anak mulai menggunakan buku dan mulai berfikir bahwa buku itu 

penting. Anak melihat dan membolak-balikan buku, dan kadang anak 

membaca buku kesukaannya. Pada tahap pertama orang tua atau guru 

dapat memberikan atau menunjukan model/contoh tentang perlunya 

membaca, membacakan sesuatu pada anak dan membicarakan tentang 

buku kepada anak. 

Tahap kedua, tahap pembentukan konsep diri (self concept 

stage), anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan 

diri dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, memberikan 

makna pada gambar, atau pengalaman sebelumnya dengan buku, 

menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan. Pada 

                                                           
15

 Jo Ann Brewer, Introduction to Early Childhood Education Preschool Through Primary 
Grades (Gould Street: Allyn & Bacon, 1992). H. 255 
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tahap kedua, orang tua atau guru memberikan stimulasi dengan 

membacakan sesuatu kepada anak. Orang tua atau guru hendaknya 

memberikan akses pada buku-buku yang diketahui anak, orang tua atau 

guru juga berpartisipasi dengan membaca berbagai buku. 

Tahap ketiga adalah tahap membaca gambar (bridging reading 

stage), pada tahap ini anak menjadi sadar pada tulisan yang tampak serta 

dapat menemukan kata yang sudah dikenal. Anak dapat menggunakan 

kata-kata yang memiliki makna dengan dirinya, dapat mengulang kembali 

cerita yang tertulis, dapat mengenal tulisan kata dari puisi atau lagu yang 

dikenalnya serta sudah dapat mengenal abdaj. Pada tahap ketiga orang 

tua dan guru membacakan sesuatu pada anak-anak, menghadirkan 

berbagai kosa kata lagu dan puisi dan memberikan kesempatan menulis 

sesering mungkin kepada anak. 

Tahap keempat adalah tahap pengenalan bacaan (take –off 

reader stage), anak tertarik pada bacaan, mulai mengingat kembali tulisan 

pada lingkungannya. Berusaha mengenal tanda-tanda pada lingkungan 

serta membaca berbagai tanda seperti kotak susu, pasta gigi atau papan 

iklan. Pada tahap keempat, orang tua dan guru masih harus membacakan 

sesuatu pada berbagai situasi. Orang tua dan guru jangan memaksa anak 

untuk membaca dengan sempurna. 
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Tahap kelima adalah tahap membaca lancar (independent reader 

stage), pada tahap ini anak dapat membaca berbagai jenis buku yang 

berbeda secara bebas. Menyusun pengertian dari tanda, pengalaman dan 

isyarat yang dikenalnya, dapat membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. 

Bahan-bahan yang berhubungan langsung dengan pengalaman anak akan 

semakin mudah dibaca. Pada tahap kelima, orang tua dan guru masih 

tetap membacakan berbagai jenis buku pada anak-anak. tindakan ini akan 

mendorong anak untuk memperbaiki bacaannya, membantu anak 

menyeleksi bahan-bahan bacaan dan menyediakan instruksi dalam 

struktur cerita. 

Baiknya kemampuan membaca permulaan tidak dipaksa untuk 

diajarkan kepada anak, namun kemampuan membaca permulaan akan 

berkembang sesuai dengan tahapan usianya. Gordon dan Browne 

menjelaskan tahapan kemampuan membaca permulaan, yaitu : 

Children’s emergent reading skills follow stages, Stage One: 
children learn that print is a form of language. They find that 
books are filled with magic, messages, and mystery (prereading). 
Stage Two: children hear stories, poems, chants, and songs 
many time. They rehearse by chanting, singing, resaying, and 
“reading along” as we read to them (prereading). Stage Three: 
children  learn to recognize  words. They words say what 
(beginning reading). Stage Four: children are readers. Now the 
task is to make them better reader (reading).16 

 

                                                           
16

 Ann Milles Gordon  & Kathryn Williams  Browne, Beginning & Beyond in Early Childhood 
Education-6

th
 Ed (New York: Thomson  Delmar Learning, 2004), h. 506 
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Berdasarkan kutipan tersebut maka, tahapan membaca anak 

usia dini dimulai dari anak belajar bahwa tulisan merupakan bentuk 

bahasa yang kemudian dapat dibaca melalui buku, anak-anak 

beranggapan bahwa buku penuh dengan fantasi, karena setiap tulisan di 

dalam buku tersebut memiliki arti. Selanjutnya, anak mengulang lagu, puisi 

yang kita dengarkan pada mereka, serta mereka juga membaca ulang 

buku yang kita bacakan untuk mereka. Pada tahap pra membaca ini, anak 

menunjukan ketertarikan dengan tulisan. Dari ketertarikan tersebut anak 

belajar untuk menirukan cerita, lagu bahkan puisi yang diajarkan orang 

dewasa, anak-anak juga menirukan prilaku orang dewasa dengan 

membacakan buku yang sering diceritakan kepada anak. Selanjutnya, 

ketika anak mulai belajar membaca mereka mengenali kata dengan 

bantuan fonem untuk dapat merangkaikan beberapa huruf menjadi sebuah 

kata. Terakhir ketika anak sudah mampu membaca, maka orang dewasa 

tetap harus melatih anak untuk menjadi pembaca yang lebih mahir lagi. 

Salah satu tahapan kemampuan membaca yang dilewati anak 

adalah tahap pengenalan bacaan. Jamaris mengungkapkan bahwa tahap 

kemampuan membaca terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu : 

(1) Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan, pada tahap ini 
anak mulai belajar menggunakan buku, menyadari bahwa buku 
itu penting, melihat dan membolak-balik buku, dan kadang ia 
membawa buku kesukaannya, (2) Tahap membaca gambar, 
pada tahap ini anak usia taman kanak-kanak telah dapat 
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memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai melibatkan diri 
dalam kegiatan membaca, (3) Tahap pengenalan bacaan, pada 
tahap ini anak usia taman kanak-kanak telah dapat 
menggunakan tiga sistem bahasa seperti fonem, semantic dan 
sintaksis secara bersama-sama, (4) Tahap membaca lancar, 
pada tahap ini anak sudah dapat membaca lancar berbagai jenis 
buku yang berbeda.17 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

tahapan kemampuan membaca terbagi menjadi empat tahapan. Tahapan 

yang pertama adalah tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan, disini  

anak mulai menggunakan buku dan menyadari bahwa buku itu penting. 

Tahap yang kedua adalah tahap membaca gambar, disini anak 

memandang bahwa dirinya sebagai pembaca dan mulai melibatkan diri 

dalam kegiatan membaca. Tahap ketiga adalah tahap pengenalan bacaan, 

disini anak dapat menggunakan tiga sistem bahasa seperti fonem, 

semantic dan sintaksis secara bersama-sama. Tahap keempat adalah 

tahap membaca lancar, disini anak sudah dapat membaca berbagai jenis 

buku yang ia suka. 

Meskipun beberapa ahli mengemukakan pendapat berbeda 

mengenai tahapan perkembangan membaca, namun memiliki inti yang 

sama. Tahapan perkembangan membaca yang pertama  dimulai  pada 

tahap fantasi yaitu tahap pengenalan terhadap buku, anak mengerti bahwa 
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buku itu penting dan alat untuk membaca. Tahap kedua yaitu tahap 

pembentukan konsep diri, dalam tahap ini anak memandang bahwa ia 

adalah seorang pembaca, dan mulai terlibat dalam aktifitas membaca.  

Tahap ketiga yaitu tahap membaca gambar pada tahap ini anak sudah 

sadar terhadap tulisan, mengenal kata yang sudah dikenal dan mulai 

mengenal abjad. Tahap keempat adalah tahap pengenalan bacaan, pada 

tahap ini anak mulai mengingat kembali tulisan yang ada di lingkungannya 

seperti kotak susu, pasta gigi atau papan iklan. Tahap  kelima adalah 

tahap membaca lancar, pada tahap ini anak sudah dapat membaca 

berbagai jenis buku yang berbeda secara bebas. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan 

Bermain menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan 

kemampuan membaca permulaan, karena anak belajar membaca melalui 

bermain. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Jackman 

yang menyatakan bahwa “ Reseacrh also believe children learn about 

reading and writing through play”.18 Artinya penelitian juga percaya bahwa 

anak belajar tentang membaca dan menulis melalui bermain. Berdasarkan 

hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bermain menjadi salah satu 
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kegiatan yang menyenangkan untuk dapat mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan anak. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Brewer, yang menjelaskan 

bahwa “it is also important that the teacher not treat reading and writing as 

the only important activities in which children are involved. Children need 

involved in play, art, music, and so forth and the teacher must value these 

experiences for themselves, without always tacking on a reading or writing 

component to legitimize the experinces”.19 Artinya yang juga penting 

bahwa guru tidak menjadikan membaca dan menulis sebagai aktifitas 

utama dimana anak terlibat. Anak butuh terlibat dalam bermain, seni, 

music dan seterusnya, dan  guru harus menilai dari pengalaman mereka 

sendiri, tanpa selalu terpaku pada komponen membaca dan menulis untuk 

mengakui sebuah pengalaman. Berdasarkan pernyataan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan kemampuan membaca, 

seharusnya guru melibatkan anak dalam kegiatan bermain. Bukan malah 

guru menjadikan membaca sebagai kegiatan penting bagi anak, karena 

melalui bermain anak akan membangun pengetahuan keaksaraan yang 

salah satunya adalah membaca. 
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Permainan yang disediakan dalam pengembangan kemampuan 

membaca permulaan adalah permainan yang dapat melibatkan anak 

secara aktif. Jalongo menyatakan bahwa “teacher do for children’s 

development in early reading and writing is play games that involve 

specific direction”.20 Artinya yang dilakukan oleh guru dalam 

pengembangan membaca permulaan dan menulis anak adalah melalui 

bermain yang melibatkan anak secara langsung dan spesifik. Berdasarkan 

hal tersebut maka dapat dijelaskan bahwa bermain merupakan salah satu 

cara yang dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan membaca 

permulaan anak. kegiatan bermain yang disediakan guru, adalah kegiatan 

yang melibatkan anak secara langsung dan spesifik dalam kemampuan 

tertentu. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa bermain menjadi faktor penting dalam pengembangan kemampuan 

membaca permulaan untuk anak. Anak belajar membaca melalui bermain, 

dalam pengembangan kemampuan membaca guru harusnya melibatkan 

anak dalam kegiatan bermain bukan menjadikan membaca sebagai 

aktifitas utama bagi anak. Aktifitas bermain yang disediakan oleh guru juga 

harus melibatkan anak secara langsung dalam kegiatan yang spesifik. 
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d. Karakteristik Perkembangan Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 

Tahun 

Anak usia 5-6 tahun biasanya sudah memasuki pendidikan TK 

(Taman Kanak-Kanak), yang telah memiliki kemampuan dasar dalam 

membaca permulaan. Brewer menjelaskan bahwa : 

“Children Development in Early Reading and Writing for 
kindergarteners can : (1) enjoy being read to, (2) recognize 
letters and letter sound matches, (3) show familiarity with 
rhyming and beginning sounds, (4) understand left-to-right and 
top-to-bottom orientation and familiar concepts of print, (5) 
match spoken words with written ones.” 21 

 

Artinya perkembangan anak dalam membaca permulaan dan 

menulis, anak TK bisa (1) menikmati kegiatan membaca, (2) mengenali 

huruf-huruf dan mencocokan huruf dengan bunyinya, (3) memperlihatkan 

pengetahuan dengan sajak dan suara-suara awal, (4) memahami bahwa 

tulisan itu dibaca dari kiri kekanan dan atas ke bawah dan tahu konsep 

dari tulisan, (5) mencocokan kata yang diucapkan dengan tulisan. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik perkembangan membaca awal pada anak adalah anak 

mampu melibatkan diri dalam kegiatan membaca, mulai mengenal huruf 

dan mencocokannya dengan bunyi, tahu tentang sajak dan mengerti 
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konsep tulisan dari kiri ke kanan dan dari atas ke bawah, mencocokan kata 

yang diucapkan dengan tulisan. 

Karakteristik perkembangan membaca anak usia 5-6 tahun juga 

ditandai dengan kemampuan-kemampuan anak dalam berbagai hal. 

Jamaris menyatakan bahwa kemampuan membaca anak prasekolah, yaitu 

melalui (1) kemampuan anak dalam melakukan koordinasi gerakan visual 

dan gerakan motorik, (2) kemampuan anak dalam melakukan diskriminasi 

secara visual, (3) kemampuan kosa kata, dan (4) kemampuan diskriminasi 

auditory atau kemampuan membedakan suara yang didengar.22 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca anak usia prasekolah khususnya usia 5-6 tahun yaitu anak 

mampu mengkoordinasi antara visual dan motoric, anak mampu 

menguasai visual atau gambar, menguasai kosa kata dan mempu 

membedakan suara yang didengar. 

Ketika kegiatan membaca bersama antara guru dan anak, anak 

mencoba menangkap makna dari kata yang guru jelaskan. Berk 

menyatakan bahwa “language development  3-5 years, (1) coin words to 

fill in for words not yet mastered, (2) understands metaphors based on 

concrete, and 6-10 years (1) at school entry has a vocabulary of about 

10.000 words, (2) Grasps meaning of words on the basis of definition, (3) 

                                                           
22

 Martini Jamaris, Op Cit., h. 32-33 



31 
 

 

appreciates the multiple meanings of words, as indicated by metaphors 

and humor”. 23 Artinya perkembangan bahasa 3-5 tahun, (1) bentuk kata 

untuk mengisi kata-kata yang belum dikuasai, (2) memahami kiasan 

berdasarkan konkrit, dan usia 6-10 (1) pada masuk sekolah memiliki 

kosakata sekitar 10.000 kata, (2) Menangkap makna kata berdasarkan 

pengertian, (3) mengetahui beberapa arti dari kata-kata, sebagai indkasi 

dari kiasan atau humor. Berdasarkan pernyataan di atas mengenai 

perkembangan bahasa anak, maka dapat di simpulkan bahwa 

perkembangan membaca anak usia 5-6 tahun memahami kata kiasan 

berdasarkan kenyataan, memiliki 10.000 kata dan juga mengetahui makna 

dari suatu kata. 

Kegiatan membaca untuk anak bukan hanya membaca suatu 

kata saja, namun anak juga mencoba membangun makna dan 

menjelaskan makna dari kata tersebut. Eliason & Jenkins menyatakan 

bahwa “Normal language development for 5-6 years is (1) sentence are 

long involving five to six words, (2) asks the meanings of words, (3) 

describe the meaning of words”.24 Artinya Eliason & Jenkins menyatakan 

bahwa "perkembangan bahasa normal selama 5-6 tahun adalah (1) 

kalimat yang panjang yang melibatkan 5-6 kata, (2) menanyakan makna 

kata, (3) menjelaskan makna kata. Berdasarkan pernyataan di atas 
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mengenai perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun, maka dapat dilihat 

bahwa perkembangan membaca anak usia 5-6 tahun salah satunya 

adalah dapat menanyakan dan menjelaskan makna dari suatu kata. 

Perkembangan keaksaraan anak khususnya kemampuan 

membaca anak usia 5-6 tahun sudah dapat dikatakan mampu dalam 

menerima materi tentang pengembangan kemampuan membaca 

permulaan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan  

Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 mengenai Standar Isi tentang 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak, yaitu anak usia 5-6 tahun dapat:  

(1) menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, (2) mengenal 
suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya, 
(3) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi, (4) 
memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, (5) 
membaca nama sendiri, (6) memahami arti kata dalam cerita.25 

 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun sudah dapat menyebutkan 

simbol huruf dan mengenal huruf awal dari benda disekitarnya. Anak usia 

5-6 tahun juga sudah memahami bunyi dan bentuk huruf, membaca nama 

sendiri dan memahami arti kata dalam sebuah cerita.  
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Berdasarkan uraian-uraian di atas mengenai karakteristik 

perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun, maka dapat 

disimpulkan bahwa anak usia 5-6 tahun sudah mampu melibatkan dirinya 

dalam kegiatan membaca. Anak juga mampu mengenali huruf-huruf dan 

mencocokannya dengan bunyi, memahami konsep tulisan bahwa tulisan 

itu dibaca dari kiri kekanan dan atas ke bawah, mampu membaca tulisan 

termasuk nama sendiri dan memahami arti kata dalam sebuah cerita.  

2. Hakikat Permainan Teka - Teki Kata 

a. Pengertian Permainan Teka - Teki Kata 

Anak membangun pengetahuannya melalui bermain, karena 

pada hakikatnya anak belajar melalui bermain. Piaget mendefinisikan 

bahwa “Play is a particularly powerful form of activity that fosters the social 

life and constructive activity of the child”.26 Artinya bermain adalah bentuk 

yang sangat kuat dari kegiatan yang menumbuhkan kehidupan sosial dan 

aktifitas konstruktif anak. Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa  bermain merupakan kegiatan yang sangat penting bagi 

anak guna menumbuhkan perkembangan sosial dan menumbuhkan aktifitas 

konstruktif anak. 
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Bermain juga sebagai sarana anak untuk membangun dan 

menemukan pengetahuan barunya. Vigotsky menjelaskan bahwa “Play as a 

vehicle used by children  to develop new areas of learning and belived that 

play actually led development”. 27 Artinya bermain sebagai sarana yang 

digunakan oleh anak-anak untuk mengembangkan pengetahuan baru dari 

pembelajaran dan percaya bahwa bermain merupakan pengembangan 

yang dipimpin. Berdasarkan pendapat tersebut  dapat disimpulkan bahwa 

melalui bermain pula anak dapat mengembangkan dan membangun 

pengetahuan baru yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. 

Bermain juga dapat membantu anak mengeksplorasi hal-hal baru 

yang sebelumnya belum pernah ditemui. Jamaris menyatakan pendapatnya 

bahwa bermain merupakan wahana bagi anak dalam melakukan berbagai 

eksperimen tentang berbagai konsep yang diketahui dan belum 

diketahuinya.28 Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa bermain merupakan tempat untuk anak bereksplorasi dan 

berksperimen mengenai hal-hal yang telah diketahui maupun belum 

diketahui anak. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas mengenai pengertian bermain, 

maka dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan tempat dan sarana 
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bagi anak untuk dapat mengembangkan pengetahuan baru yang didapat 

melalui pembelajaran, selain itu bermain juga menjadi wahana bagi anak 

untuk dapat bereksperimen menemukan hal-hal baru yang sebelumnya 

belum pernah ditemui anak. 

Setiap orang akan senang bermain teka-teki, karena teka-teki itu 

menyenangkan dan jika dibuat secara khusus untuk anak maka akan 

menjadi sebuah kegiatan yang menyenangkan pula. Hurlimann  

mengungkapkan pernyataannya mengenai teka-teki yaitu “puzzle are fun, 

but even more exciting than solving a particular instance of a puzzle by any 

had-oc method and by trial and eror is to find a general method and 

representation to solve it”.29 Artinya Teka teki itu menyenangkan, dan lebih 

menarik dari pada memecahkan teki-teki khusus untuk menemukan metode 

umum dan menjelaskan bagaimana cara menyelesaikannya. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa teka-teki merupakan sesuatu 

yang menyenangkan, dan harus menggunakan sebuah cara untuk dapat 

menyelesaikannya. 

Dalam bermain teka-teki juga memerlukan wawasan untuk dapat 

menyelesaikannya. Hal ini juga senada dengan apa yang disampaikan oleh 

Adams yang menyatakan bahwa “good puzzle required insight from the 
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player, the “Aha” moment that occurs when the player realizes how to 

puzzle work anh dow to solve it”.30 Artinya teka-teki yang bagus memerlukan 

wawasan dari pemainnya, momen  “aha”  ketika pemain menyadari 

bagaimana  cara memainkan teka-teki dan bagaimana cara  

menyelesaikannya. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dalam memainkan sebuah teka-teki memerlukan pengetahuan atau 

wawasan untuk dapat memecahkan dan menyelesaikannya. 

Teka-teki memang menyenangkan dan dalam menyelesaikannya 

tidak hanya memerlukan wawasan saja namun juga diperlukan ketepatan 

dalam berfikir. Hal tersebut sama halnya dengan apa yang disampaikan 

oleh Danesi yang menyatakan bahwa “puzzles are not solved by the use of 

accurate reckoning alone, but also by a substansial use of insight 

thinking”.31 Artinya teka-teki tidak diselesaikan dengan menggunakan 

perhitungan yang akurat saja, tetapi juga diselesaikan dengan 

menggunakan wawasan berpikir. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa teka-teki tidak selesaikan begitu saja, namun 

memerlukan cara yang benar dan juga pengetahuan untuk dapat 

menyelesaikannya. 
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Berdasaran pernyataan di atas mengenai pengertian teka-teki, 

maka dapat disimpulkan bahwa teka-teki merupakan sesuatu yang 

menyenangkan. Dalam memainkan sebuah teka-teki diperlukan 

pengetahuan atau wawasan berfikir untuk dapat menyelesaikannya, selain 

memerlukan pengetahuan dari pemainnya untuk menyelesaikan sebuah 

teka-teki memerlukan juga cara untuk dapat pula menyelesaikannya dengan 

tepat dan benar.  

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa permainan teka-teki kata merupakan permainan yang 

menyenangkan mengenai kata yang dalam memainkannya diperlukan 

pengetahuan atau wawasan berfikir untuk dapat diselesaikan. Dalam  

menyelesaikan sebuah teka-teki juga memerlukan pengetahuan dan cara 

dari pemainnya untuk dapat diselesaikan dengan tepat dan benar.  

b. Langkah - Langkah Permainan Teka – Teki Kata 

Permainan teka-teki kata dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: (1) guru menyediakan papan puzzle beserta potongan 

puzzle gambar hewan/buah/profesi atau atau transportasi (2) guru 

memberikan satu petunjuk dengan menunjukan kartu bergambar kepada 

anak, (3) setiap petunjuk yang tidak terjawab, guru akan menempel  satu 

keping potongan dari puzzle yang akan ditebak, (4) Saat terjawab, guru 
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akan menempel semua potongan puzzle tersebut yang akan membentuk 

sebuah kata beserta bentuknya (hewan/buah/profesi atau alat 

transportasi), (5) setelah itu guru menginstruksikan kepada anak untuk 

menyebutkan satu per satu huruf dan membaca kata tersebut. Langkah-

langkah dalam permainan teka-teki kata dapat disesuaikan dengan 

kemampuan dan materi yang akan disampaikan. 

e. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil peneltian yang relevan belum dijumpai oleh penulis. Namun 

penulis menemukan hasil penelitian senada yang dilakukan oleh Siti Aisah 

dengan judul “Pengembangan Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 tahun 

Melalui Permainan Kata”. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah 

bahwa permainan kata dapat mengembangkan kamampuan membaca anak 

usia 5-6 tahun, khususnya membaca bunyi dan bentuk huruf, 

mengelompokan urutan kata dan membaca seutuhnya.32 Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut bahwa kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun dapat 

dikembangkan melalui permainan kata. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nadya Yulianita dengan 

judul “Meningkatkan Minat Membaca Anak Usia 5-6 tahun Melalui 

Pemanfaatan Media Bermain Keaksaraan”. Kesimpulan yang didapat dari 
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penelitian ini adalah bahwa melalui pemanfaatan media bermain 

keaksaraan  dapat meningkatkan minat membaca anak usia 5-6 tahun.33 

Dengan demikian kegiatan bermain keaksaraan dapat meningkatkan minat 

baca anak usia 5-6 tahun. 

f. Kerangka Berfikir 

Bahasa merupakan aspek perkembangan yang penting bagi 

anak, karena dengan adanya kemampuan bahasa maka akan mudah bagi 

anak untuk bisa berinteraksi dengan orang-orang yang ada disekitarnya. 

Bahasa terdiri dari 4 (empat) aspek yaitu menulis, berbicara, menyimak 

dan membaca. salah satu kemampuan yang penting dikembangkan dan 

distimulasi kepada anak sedini mungkin adalah kemampuan membaca. 

kemampuan membaca akan membantu anak untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan yang sebelumnya belum pernah ditemui. Kemampuan 

membaca dalam penelitian ini mencangkup kesanggupan anak dalam 

mengenal huruf, membaca kata dan juga pemahaman mengenai makna 

kata. 

Bermain merupakan sarana bagi anak mengembangkan berbagai 

kemampuan atau potensi yang ada dalam diri anak, karena hakikatnya 
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adalah anak belajar melalui bermain. Bermain menyediakan kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak, sehingga membuat anak akan mudah 

menyerap berbagai  pengetahuan yang diberikan dan membuat 

pembelajaran menjadi tidak membosankan. Permainan teka-teki kata 

merupakan salah cara yang digunakan untuk pengembangan kemampuan 

membaca permulaan khusunya untuk anak usia 5-6 tahun, karena dalam 

permainan ini menyediakan kegiatan yang berbeda, menyenangkan serta 

membantu anak mengembangkan kemampuan membacanya. 

g. Perumusan Hipotesis  

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir, maka 

hipotesis penelitian yang diajukan  adalah diduga terdapat pengaruh yang 

signifikan pada permainan teka-teki kata terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 tahun. Pengaruh permainan teka-teki huruf dapat 

dilihat dari adanya perbedaan hasil test kemampuan membaca permulaan 

pada kedua kelompok yang diberikan perlakuan permainan teka-teki kata 

dan tanya jawab 


